BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan

yang dapat diperolah dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Etika idealisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
whsitleblowing mahasiswa. Hal ini menunjukkan apabila etika idealisme
semakin tinggi maka dorongan untuk melakukan ‘tindakan whistleblowing
juga akan semakin meningkat.

2. Etika relativisme berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku
whistleblowing mahasiswa.. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa
semakin tinggi etika relativisme yang dimiliki oleh mahasiswa maka akan
semakin rendah niat melakukan tindakan whistleblowing. Hal ini dapat
disebabkan karena pemikiran etis tiap individu berbeda sehingga ukuran etis
atau tidaknya suatu tindakan akan berbeda, dan juga disebabkan oleh
lingkungan yang kurang mendukung dalam melakukan tindakan
whistleblowing.

3. Komitmen profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
whistleblowing mahasiswa. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa
komitmen profesional dapat meningkatkan niat untuk melakukan tindakan
whistleblowing. Mahasiswa dengan komitmen profesional yang tinggi
mempunyai rasa memiliki terhadap organisasinya sehingga mereka akan

bertindak untuk menyalamatkan organisasinya jika terjadi kesalahan.
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4. Sosialisasi antisipatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
whistleblowing mahasiswa. Dengan demikian sosialisasi antisipatif dapat
meningkatkan niat untuk melakukan tindakan whistleblowing. Sosialisasi
antisipatif yang diperoleh di bangku perkuliahan dapat membentuk
komitmen sebagai agen perubahan terhadap kecurangan yang terjadi baik
dalam masa perkuliahan atapun dalam persiapan mengahadapi dunia kerja.

5. Locus of control internal berpnengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku whistleblowjing: mahasiswa.\Dengan demikian-locus of control
internal  tidak dapat meningkatkan niat untuk melakukan tindakan
whistleblowing. Hal ini disebabkan karena responden menganggap bahwa
kekuatan pada diri sendiri belum mampu mempengaruhi lingkungannya.

6. Locus of control eksternal berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
perilaku whistleblowing” mahasiswa. Hal ini dikarenakan adanya
pertimbangan dari luar keyakinan individu seperti lingkungan yang kurang

memungkinkan untuk melakukan tindakan whistleblowing.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan ‘penelitian-yang telah dilakukan oleh ‘peneliti, keterbatasan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini hanya mengambil sampel dari satu wilayah sehingga hasil
dari penelitian ini tidak bisa di generalisir dengan keadaan wilayah lain.
2. Dikhawatirkan terjadinya desirability social bias pada jawaban responden.
Dalam arti responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan

keadaaan yang sebenarnya, hal tersebut dilakukan berdasarkan
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kesengajaan responden untuk memberikan jawaban yang dipandang baik

oleh masyarakat.

5.3 Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan wilayah yang
berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menimalisir terjadinya
desirability social bias pada jawab responden, dengan menggunakan
alternatif teknik pengun”ipulan data lainnya,'-seperti wawancara dan

observasi.
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